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ABSTRAK 

 

Misalkan         adalah suatu graf sederhana. Suatu pelabelan 

      {       } disebut pelabelan-  total tidak teratur titik pada graf   jika 

setiap dua titik   dan   yang berbeda di   maka bobot titik   dan bobot titik   

berbeda, yaitu              Bobot titik   pada suatu pelabelan total adalah 

label titik   ditambahkan dengan jumlah semua label sisi yang terkait dengan titik 

 , yaitu            ∑              Nilai total ketidakteraturan titik dari   

adalah bilangan bulat positif terkecil   sedemikian sehingga   mempunyai suatu 

pelabelan-  total tidak teratur titik yang dinotasikan dengan       . 

Skripsi ini membahas mengenai penentuan nilai total ketidakteraturan titik 

pada graf Kincir       (   (     )) . Hasil yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

   (     )  ⌈
    

 
⌉, untuk    . 

Kata Kunci: Graf Kincir, Pelabelan Total Tidak Teratur Titik, Nilai Total 

Ketidakteraturan Titik.   
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ABSTRACT 

 

Let         be a simple graph. A labeling       {       }  is 

called a vertex irregular total  -labeling if for every two different vertices   and   

in   their weights are distinct, that is            . The weight of vertex   in 

total labeling is the sum of its label and the labels of all edges incident with the 

given vertex   that is            ∑              The total vertex irregularity 

strength of  , is the smallest positive integer   such that   has a vertex irregular 

total  -labeling, which is notated by       . 

In this paper, we determined the total vertex irregularity strength of 

Windmill graph       (   (     )). In this paper we obtained that: 

           ⌈
    

 
⌉, for    . 

Keywords: Windmill Graph, Total Vertex Irregular Labeling, Total Vertex 

Irregularity Strength. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang mendasari berbagai 

macam ilmu lain, dimana matematika selalu menghadapi berbagai macam 

fenomena yang semakin kompleks. Hal ini disebabkan karena kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Teori graf merupakan salah satu cabang matematika 

yang masih sangat muda bila dibandingkan dengan cabang matematika yang lain. 

Oleh karena itu saat ini banyak peneliti yang tertarik untuk mendalami teori graf. 

Lahirnya teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler, 

seorang matematikawan berkebangsaan Swiss pada tahun 1736, melalui tulisan 

Euler yang berisi tentang upaya pemecahan masalah jembatan Konigsberg yang 

sangat terkenal di Eropa. Saat itu Euler memikirkan kemungkinan untuk 

menyeberangi semua jembatan di kota Konigsberg, Rusia, tepat satu kali dan 

kembali ke tempat semula. Publikasi atas permasalahan ini dan solusi yang 

ditawarkan saat ini dikenal dengan teori graf. (Ardianty, S.B., 2018). 

Secara matematis graf   didefinisikan sebagai pasangan himpunan      , 

ditulis dengan         yang dalam hal ini   adalah himpunan tidak kosong 

dari titik-titik (vertex) dan   adalah himpunan sisi (edge) yang menghubungkan 

sepasang titik. Definisi tersebut menyatakan bahwa   tidak boleh kosong, 

sedangkan   boleh kosong. Jadi, sebuah graf dimungkinkan tidak mempunyai sisi, 

satu buah pun, tetapi titiknya harus ada, minimal satu. Pengaitan titik pada graf 

membentuk sisi dan dapat direpresentasikan pada gambar sehingga membentuk 

pola graf tertentu. Biasanya titik digambarkan dengan titik-titik pada bidang dan 

sisi digambarkan dengan garis yang menghubungkan dua titik pada bidang. Graf 

yang hanya mempunyai satu titik tanpa sisi dinamakan graf trivial. (Munir, R., 

2010). 

Pelabelan graf merupakan suatu topik dalam teori graf yang semakin 

berkembang. Pelabelan graf didefinisikan sebagai suatu pemetaan yang 

memetakan himpunan dari unsur-unsur suatu graf ke suatu himpunan bilangan 
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(umumnya himpunan bilangan bulat positif atau non negatif) yang diperkenalkan 

oleh Sedl  ́ ̌ek (1963). Pelabelan dengan domain titik disebut pelabelan titik, 

pelabelan dengan domain sisi disebut pelabelan sisi, serta pelabelan dengan 

domain gabungan titik dan sisi disebut pelabelan total. (W.D. Wallis, 2001). 

Pada tahun 1988 Chartrand dkk. telah memperkenalkan pelabelan tidak 

teratur (irregular labeling) pada graf   yang didefinisikan sebagai suatu pemetaan 

yang memetakan sisi dari   ke himpunan bilangan bulat positif, sedemikian 

sehingga semua titiknya mempunyai bobot yang berbeda dan berbagai jenis 

pelabelan lainnya. Kemudian B ̌ca dkk. mengkaji suatu jenis pelabelan total, 

yaitu pelabelan total tidak teratur (irregular total labeling). B ̌ca dkk. meneliti 

pelabelan total tidak teratur ke dalam dua tipe, yaitu pelabelan total tidak teratur 

titik dan pelabelan total tidak teratur sisi. 

Pelabelan total tidak teratur titik didefinisikan sebagai pemetaan yang 

memetakan himpunan titik dan sisi dari suatu graf ke suatu himpunan bilangan 

bulat positif sedemikian sehingga bobot setiap titiknya berbeda. Dalam hal ini 

yang dimaksud dengan bobot adalah penjumlahan dari label sisi-sisi yang terkait 

dengan suatu titik ditambah dengan label dari titik itu sendiri. Dalam 

perkembangannya juga akan diperkenalkan  nilai total ketidakteraturan titik pada 

suatu graf   (total vertex irregularity strength of graph) yang dinotasikan dengan 

      , yaitu suatu bilangan bulat positif terkecil  , sedemikian sehingga fungsi 

yang memetakan himpunan titik dan sisi dari suatu graf   pada himpunan 

bilangan bulat positif 1 sampai   menghasilkan bobot  dari setiap titik pada graf 

tersebut berbeda. (Kurniawan, A.P., 2011). 

Beberapa penelitian telah menentukan nilai total ketidakteraturan titik 

pada beberapa graf. B ̆ca, M. dkk (2007) menentukan nilai total ketidakteraturan 

titik pada graf bintang (    ) untuk     dan graf lengkap (  ) untuk    . 

Ahmad, A. dkk (2011) menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada helm 

graph (  ) untuk    , friendship graph        untuk     dan    , serta 

flower graph      untuk    . Wijaya, K. dkk (2005) telah menentukan nilai 

total ketidakteraturan titik pada graf bipartit lengkap (complete bipartite) (    ) 

untuk      Kemudian Wijaya, K. dkk (2011) menentukan nilai total 
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ketidakteraturan titik pada graf Cocktail Party (    ) untuk    . Al-Mushayt, 

O. dkk (2013) menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf polytope 

(  ) untuk    . Ahmad, A. dkk (2013) meneliti nilai total ketidakteraturan titik 

pada Cubic Plane Graph (  ) untuk    . Jeyanthi dan Sudha (2018) meneliti 

nilai total ketidakteraturan titik pada graf roda berkepala ganda       untuk 

    dan pada graf buku segitiga (triangular book graph) (  ) untuk    . 

Besse, Y. dkk  (2015) menentukan nilai total ketidakteraturan sisi pada graf kincir 

     . Namun belum ada peneliti yang menentukan nilai total ketidakteraturan 

titik pada graf kincir (windmill)        Sehingga penulis tertarik untuk 

menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf kincir (windmill graph) 

      dan menuangkan dalam bentuk tulisan skripsi dengan judul “Penentuan 

Nilai Total Ketidakteraturan Titik Graf Kincir      ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan 

nilai total ketidakteraturan titik pada graf kincir      ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah penentuan batas bawah dan 

batas atas dari nilai total ketidakteraturan titik pada graf kincir       dengan 

   . 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengonstruksi fungsi pelabelan untuk 

menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf kincir      . 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Menambah pengetahuan penulis tentang graf dan pelabelan graf. 
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2. Menambah pengetahuan penulis tentang cara menentukan nilai total 

ketidakteraturan titik pada graf kincir. 

3.  Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

terkait nilai total ketidakteraturan titik pada suatu graf. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 

a) Bab I Pendahuluan, yang memuat latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan sistematika penulisan. 

b) Bab II Tinjauan Pustaka, dalam bab ini disajikan secara singkat mengenai 

konsep dasar yang relevan dengan pelabelan total tidak teratur titik pada graf 

kincir, antara lain membahas tentang pengertian graf, terminologi graf, operasi 

gabungan graf, jenis-jenis graf dan pelabelan graf. 

c) Bab III Metode Penelitian, yang berisi tentang metode penelitian dan langkah-

langkah yang digunakan dalam menentukan nilai total ketidakteraturan titik 

pada graf kincir        (    (     )). 

d) Bab IV Pembahasan, dalam bab ini dibahas mengenai hasil-hasil yang 

diperoleh dalam menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf kincir  

      (    (     )). 

e) Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dari pengerjaan tugas akhir 

secara keseluruhan dan juga terdapat saran yang ditujukan bagi peneliti lain 

agar bisa mengembangkan penelitian ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diberikan beberapa definisi dan konsep dasar pada teori graf, 

terminologi graf, operasi gabungan graf, jenis-jenis graf, serta penjelasan 

mengenai pelabelan pada graf yang digunakan pada bab selanjutnya. 

2.1 Pengertian graf 

Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler pada tahun 

1736. Graf merupakan pasangan himpunan titik dan sisi. Secara formal definisi 

graf dituliskan sebagai berikut. 

Definisi 2.1.1 Graf   didefinisikan sebagai pasangan himpunan       ditulis 

dengan         dimana   adalah himpunan tidak kosong yang elemen-

elemennya disebut titik (vertex) dan   adalah himpunan (mungkin kosong) 

pasangan tak terurut dari elemen-elemen   yang disebut sisi (edge). 

Himpunan titik dari graf   biasanya dinotasikan dengan      dan 

himpunan sisi dinotasikan dengan       Banyaknya unsur dari      disebut 

order dari   dan dilambangkan dengan       sedangkan banyaknya unsur dari 

     disebut size (ukuran) dari   dan dilambangkan dengan       Misalkan 

         dan sisi yang menghubungkan   dan   biasanya ditulis          

Namun dalam tugas akhir ini, sisi         hanya akan ditulis     .  

Contoh 2.1.1 

 

 

 

 

 

 

Himpunan titik dan sisi dari graf   pada Gambar 2.1.1 masing-masing adalah: 

Gambar 2.1.1 Graf 𝐺 

𝑒  

𝑒  𝑒  

𝑒  𝑒  

  

𝑣  

𝑣  𝑣  𝑣  

𝑣  

𝐺  
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     {              }  dan      {              }  dimana          

       ,        ,         dan         sehingga order dan size dari graf 

  adalah 5. 

2.2 Terminologi Graf 

Dalam mempelajari graf terdapat beberapa terminologi (istilah) yang 

berkaitan dengan graf. Berikut didefinisikan beberapa terminologi yang akan 

digunakan pada bab pembahasan tugas akhir ini. 

Definisi 2.2.1 Misalkan   adalah suatu graf dan         . Jika      

    , maka sisi   dikatakan terkait (incident) dengan titik u dan titik v. 

Definisi 2.2.2 Dua buah titik pada graf dikatakan bertetangga (adjacent) bila 

keduanya dihubungkan oleh suatu sisi. Dengan kata lain,   bertetangga dengan   

jika    adalah sisi pada graf  . 

Definisi 2.2.3 Jika    dan    adalah sisi yang berbeda pada graf    yang terkait 

dengan sebuah titik yang sama, maka    dan    disebut sisi-sisi bertetangga 

(adjacent edges). 

Definisi 2.2.4 Misalkan   adalah suatu titik pada graf G. Derajat titik   adalah 

banyaknya sisi yang terkait dengan titik v, dan dinotasikan dengan deg(v). Notasi  

     merupakan notasi yang menyatakan derajat maksimum titik dari graf   dan  

     merupakan notasi derajat minimum titik dari graf G . 

Definisi 2.2.5 Suatu jalan pada graf   adalah barisan titik dari   yaitu 

           sedemikian sehingga    dan      bertetangga untuk         . 

Barisan tersebut dinotasikan dengan   {          }, sehingga   adalah 

suatu jalan      , dimana    adalah titik awal dari   dan    adalah titik 

ujung dari    Karena jalan   memiliki   sisi yaitu                    maka 

jalan   disebut memiliki panjang    Suatu trail adalah suatu jalan yang setiap 

sisinya berbeda. Suatu lintasan adalah suatu jalan yang setiap titiknya berbeda. 

Berdasarkan Definisi 2.2.5, panjang suatu jalan didefinisikan sebagai 

banyaknya sisi yang membentuk jalan. 
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Contoh 2.2.1: 

 

 

 

 

 

 

 

Himpunan titik dan sisi dari graf   pada Gambar 2.2.1 masing-masing adalah: 

     {                    } 

     {                    } 

Berdasarkan graf    pada Gambar 2.2.1 diperoleh: 

(i) Titik    dan titik    bertetangga, sedangkan titik    dan    tidak 

bertetangga. 

(ii) Sisi         terkait dengan titik    dan   , sedangkan sisi    tidak 

terkait dengan titik    dan   . 

(iii) Derajat dari setiap titik graf   pada Gambar 2.2.1 adalah         

         ,                          ,           dan 

         . Sehingga derajat maksimum dari graf   adalah      

  dan derajat minimum dari graf   adalah       .   

(iv) Pada Gambar 2.2.1 graf   memiliki suatu lintasan 

                       dengan panjang lintasan adalah 2. Lintasan 

lain pada graf   yaitu       adalah                              

dengan panjang lintasan adalah 3. 

2.3 Operasi Union (Gabungan) Pada Graf 

Pada sub bab ini akan didefinisikan operasi union (gabungan) pada suatu 

graf. 

Definisi 2.3.1 Misalkan diberikan dua buah graf yaitu graf    dengan himpunan 

titik dan himpunan sisi             dan graf    dengan himpunan titik dan 

himpunan sisi              Gabungan dari dua graf    dan    yang 

Gambar 2.2.1 Graf 𝑅 

  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  
𝑒  𝑅  
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dinotasikan dengan         mempunyai himpunan titik            

      dan himpunan sisi                 . 

Contoh 2.3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.3.1 merupakan gambar dari graf   dengan himpunan titik dan 

himpunan sisi masing-masing yaitu      {          } dan      {          }. 

Kemudian Gambar 2.3.2 menunjukkan gambar dari graf   dengan himpunan titik 

dan himpunan sisi masing-masing yaitu      {              }  dan      

{          }. Sedangkan Gambar 2.3.3 menunjukkan gabungan dari graf   dan graf 

  yaitu graf   yang dinotasikan dengan        dengan himpunan titik dan sisi 

masing-masing adalah      {                          }  dan      

{                      }. 

2.4 Jenis-jenis Graf 

Beberapa graf dikelompokkan berdasarkan ciri khusus dari setiap graf. 

Pada sub bab ini akan dipaparkan beberapa jenis graf yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

Gambar 2.3.1 Graf 𝐽 Gambar 2.3.2 Graf 𝐻 

Gambar 2.3.3 Graf 𝐼  𝐽  𝐻 

𝑢  

  

𝐺  

𝑢  𝑢  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑓  

𝑓  𝑓  

𝐻  

𝑢  

  

𝐼  

𝑢  𝑢  

𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑣  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑓  

𝑓  𝑓  
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Definisi 2.4.1 Graf sederhana adalah graf yang tidak mengandung gelang (loop) 

dan sisi ganda (multiple edges). Gelang (loop) adalah sisi yang berawal dan 

berakhir pada titik yang sama, sedangkan sisi ganda (multiple edges) adalah sisi 

yang menghubungkan pasangan titik yang sama. (Munir, R., 2010).+ 

Contoh 2.4.1:  

 

 

 

  

 

Graf pada Gambar 2.4.1 (a) merupakan graf sederhana, karena dari gambar 

terlihat bahwa tidak terdapat loop dan sisi berganda pada graf tersebut. Sedangkan 

graf pada Gambar 2.4.1 (b) merupakan graf tak sederhana karena terdapat sisi 

berganda yaitu sisi    dan sisi    yang sama-sama menghubungkan titik    dan 

titik     Sementara itu graf pada Gambar 2.4.1 (c) juga merupakan graf tak 

sederhana karena terdapat loop (gelang) yaitu sisi    yang berawal dan berakhir di 

titik yang sama yaitu titik    serta terdapat sisi ganda yaitu sisi    dan sisi    . 

Definisi 2.4.2 Misalkan   adalah suatu graf dan u,v      . Graf   disebut 

graf terhubung (connected), jika setiap dua titik   dan   yang berbeda di   

terdapat suatu lintasan dari    ke  . (Munir, R., 2010). 

Contoh 2.4.2: 

 

 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 2.4.1 (a) Graf sederhana, (b) Graf tak sederhana, (c) Graf tak sederhana 

Gambar 2.4.2 (a) Graf terhubung, (b) Graf tak terhubung  

(a) 

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑒  

𝑒  𝑒  

𝑒  

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣    𝑒  

𝑒  𝑒  
𝑒  

𝑒  

𝑒  

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣    
  

𝑒  

𝑒  𝑒  

𝑒  

𝑒  

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑒  

𝑒  

𝑒  

𝑒  𝑒    

  

  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑒  

𝑒  

(b) 
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Graf pada Gambar 2.4.2 (a) merupakan graf terhubung, karena 

berdasarkan gambar terlihat bahwa untuk setiap dua titik pada graf tersebut, 

terdapat lintasan yang memuat kedua titik tersebut. Sedangkan graf pada Gambar 

2.4.2 (b) merupakan graf tak terhubung karena terdapat dua titik yang berbeda 

pada graf tersebut yaitu titik    dan titik    tetapi tidak ada lintasan yang memuat 

kedua titik tersebut. 

Definisi 2.4.3 Graf lengkap (complete graph) dengan order n, yang dinotasikan 

dengan   , adalah graf yang setiap titiknya bertetangga (adjacent). (Chartrand, 

dkk., 2016). 

 Setiap titik pada graf lengkap    memiliki derajat yang sama yaitu    . 

Sedangkan size graf lengkap    adalah 
      

 
. 

Contoh 2.4.3: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 2.4.3 (a), (b), (c), (d) dan (e) terlihat bahwa  

              dan    adalah graf lengkap karena setiap titik pada graf tersebut 

bertetangga (adjacent) dengan semua titik yang lain. 

(a) (b) (c) 

(e) (d) 

Gambar 2.4.3 Graf Lengkap (a) 𝐾 , (b) 𝐾 , (c) 𝐾 , (d) 𝐾 , (e) 𝐾   

𝑣  
𝐾 : 

𝑣  𝑣  
𝐾 : 

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝐾 : 

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑣  

  
𝐾  
: 

  

𝑣  

𝑣  𝑣  

𝑣  𝑣  

𝐾 : 
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Definisi 2.4.4 Graf Kincir (Windmill) yang dinotasikan dengan       

merupakan graf sederhana dengan order      dan size    , dimana    . 

Graf Kincir (Windmill)       merupakan graf yang dibangun dari gabungan   

copy graf lengkap    dengan satu titik yang sama. (Saputra, dkk., 2013). 

Graf kincir       merupakan graf terhubung, hal ini dikarenakan setiap 

dua titik yang berbeda pada graf kincir       terdapat lintasan yang memuat 

kedua titik tersebut. Graf       terdiri dari    titik berderjat 4, dan satu titik 

berderat   . 

Contoh 2.4.4: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4.4 merupakan graf kincir       dengan banyaknya titik adalah 

 (     )    dan banyaknya sisi adalah  (     )      Banyaknya titik 

berderajat 4 adalah 8, dan satu titik berderajat 8 yaitu titik    Graf       

𝑣 
  𝑣 

  

𝑢 

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑣 
  

𝑣 
  

Gambar 2.4.4 Graf Kincir  𝑊𝑑     

Gambar 2.4.5 Graf Kincir  𝑊𝑑     

𝑢 
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merupakan gabungan dari 2 copy graf lengkap    dengan 1 titik yang sama yaitu 

titik  . Sedangkan Gambar 2.4.5 merupakan graf kincir       dengan banyaknya 

titik adalah  (     )     dan banyaknya sisi adalah  (     )      

Banyaknya titik berderajat 4 adalah 12, dan satu titik berderajat 12 yaitu titik  . 

Graf        merupakan gabungan dari 3 copy graf lengkap    dengan 1 titik yang 

sama yaitu titik  . 

2.5 Pelabelan Graf  

 Dalam sub bab ini, akan dibahas definisi pelabelan graf dan bobot titik dari 

graf. 

Definisi 2.5.1 Pelabelan graf adalah suatu fungsi yang memasangkan elemen-

elemen graf (titik atau sisi) dengan suatu bilangan bulat positif. Jika domain dari 

fungsi adalah himpunan titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik (vertex 

labeling). Jika domain dari fungsi adalah himpunan sisi, maka pelabelan disebut 

pelabelan sisi (edge labeling) dan jika domain dari fungsi adalah gabungan 

himpunan titik dan sisi, maka pelabelan disebut pelabelan total. (W.D. Wallis, 

2001). 

Definisi 2.5.2 Bobot titik   pada pelabelan total adalah label titik   ditambahkan 

dengan jumlah semua label sisi yang terkait dengan   yaitu            

∑            

Contoh 2.5.1: 

 

 

 

Gambar 2.5.1 merupakan graf    dengan       {           }  dan 

      {                                  }  yang masing-masing titik dan 

sisinya diberi label bilangan bulat positif sehingga disebut pelabelan total. 

Misalkan   adalah pelabelan total pada    maka pelabelan titiknya adalah  

Gambar 2.5.1 Pelabelan total pada graf lengkap 𝐾  

  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

𝑣  

  

1 1 

1 
1 

1 

2 

2 2 

1 

2 

4 5 

6 7 
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       ,        ,        ,         

sedangkan pelabelan sisinya adalah 

         ,              ,               

         ,              ,               

sehingga bobot titik dari graf    pada Gambar 2.5.1 adalah 

                                               

                                               

                                               

                                               

2.6 Pelabelan Total Tidak Teratur Titik 

 Salah satu jenis pelabelan yang belakangan ini cukup banyak dibahas yaitu 

pelabelan total tak teratur titik. Berikut ini diberikan definisi tentang pelabelan 

total tidak teratur titik. 

Definisi 2.6.1 Misalkan         adalah graf sederhana. Suatu pelabelan 

      {         } disebut pelabelan k-total tidak teratur titik (total vertex 

irregularity k-labeling) pada graf   jika setiap dua titik   dan   yang berbeda 

pada V, berlaku 

            

dimana 

           ∑      

      

 

Definisi 2.6.2 Nilai total ketidakteraturan titik (total vertex irregularity strength) 

dari   adalah bilangan bulat positif terkecil   sedemikian sehingga   mempunyai 

suatu pelabelan-  total tidak teratur titik, yang dinotasikan dengan       . 

Contoh 2.6.1: 
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Gambar 2.6.1 (b) bukan merupakan pelabelan total ketidakteraturan titik 

pada    karena terdapat dua titik yang memiliki bobot 5. Sedangkan Gambar 

2.6.1 (a) merupakan pelabelan-2 total ketidakteraturan titik pada   , kemudian 

Gambar 2.6.1 (c) merupakan pelabelan-3 total ketidakteraturan titik pada    dan 

Gambar 2.6.1 (d) merupakan pelabelan-4 total ketidakteraturan titik pada   . 

Namun    tidak mempunyai pelabelan-1 total ketidakteraturan titik, sehingga 

diperoleh   terkecil adalah 2. Dengan demikian nilai total ketidakteraturan titik 

pada    adalah 2            . 

Berikut ini beberapa penelitian tentang nilai total ketidakteraturan titik dari 

suatu graf yang diperoleh dari peneliti lainnya antara lain, B ̆ca, M.dkk (2007) 

menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf bintang (    ) dan graf 

lengkap     , Ahmad, A. dkk. (2011) menentukan nilai total ketidakteraturan titik 

pada friendship graph (    )  dan flower graph      serta Jeyanthi dan Sudha 

(2018) menentukan nilai total ketidakteraturan titik pada graf roda berkepala 

ganda       dan pada graf buku segitiga (triangular book graph)     , yaitu 

masing-masing      (    )    ⌈
   

 
⌉                         (    )    ⌈

        

 
⌉  

         ⌈
    

 
⌉           ⌈

    

 
⌉ dan         ⌈

   

 
⌉.  

(a) 

(c) (d) 

(b) 

Gambar 2.6.1 Beberapa pelabelan total pada graf lengkap 𝐾  

  

1 1 

1 
1 

1 

2 

2 2 

1 

2 

4 5 

6 7 

  

1 1 

1 
1 

1 

2 

2 1 

1 

2 

4 5 

5 6 

  

2 1 

1 
1 
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2 

2 2 

1 

3 

5 7 
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1 
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2 2 
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2 
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Teorema 2.6.1 (Nurdin, dkk., 2010) Misalkan    adalah suatu graf terhubung 

yang mempunyai    titik berderajat                     , dimana   dan   

adalah derajat minimum dan derajat maksimum dari  , maka 

          {⌈
    

   
⌉  ⌈

         

   
⌉    ⌈

  ∑   
 
   

   
⌉} 

Bukti: 

Misalkan      {⌈
    

   
⌉  ⌈

         

   
⌉    ⌈

  ∑   
 
   

   
⌉}. 

Asumsikan bahwa   ⌈
              

   
⌉ untuk suatu  . Karena bobot dari suatu 

titik tertentu dari   adalah jumlah dari label titik tersebut dan semua label sisi 

yang terkait dengan titik tersebut, maka bobot titik terkecil pada suatu graf   

diantara titik berderajat               tidak kurang dari     dan bobot 

titik terbesar dari semua titik tersebut tidak kurang dari               . 

Nilai dari   akan minimum jika bobot titik terbesar berada pada titik berderajat  , 

oleh karena itu nilai minimum dari   tidak kurang dari  . Ini berarti bahwa: 

          {⌈
    

   
⌉  ⌈

         

   
⌉    ⌈

  ∑   
 
   

   
⌉} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


